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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 91 responden dari pengambilan data 
secara langsung, kemudian dilakukan analisis dan pembahasan. Maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat kepentingan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(SMK3) pada proyek bangunan tinggi di DKI Jakarta dalam aspek: 
a. Penetapan Kebijakan K3, tujuan dan sasaran K3 penting untuk diterapkan 
dengan mean  sebesar 4,747 dari seluruh tinjauan yang terdapat pada 
penetapan kebijakan K3.  
b. Perencanaan K3, sarana K3, alat pelindung diri, alat pengaman, dan 
anggaran yang dialokasikan untuk K3 penting untuk diterapkan dengan 
mean sebesar 4,835 dari seluruh tinjauan yang terdapat pada perencanaan 
K3. 
c. Pelaksanaan K3, membuat petunjuk yang harus dipatuhi oleh seluruh 
pekerja, orang lain selain pekerja yang berada di perusahaan, dan pihak 
yang terkait penting untuk diterapkan dengan mean sebesar 4,769 dari 






d. Pemantauan dan Evaluasi K3, tindakan perbaikan dilakukan segera pada 
saat ditemukan ketidaksesuaian terhadap persyaratan K3 hasil dari 
pemerikasaan, pengujian, dan pengukuran penting untuk diterapkan dengan 
mean sebesar 4,703 dari seluruh tinjauan yang terdapat pada pemantauan 
dan evaluasi K3. 
e. Peninjauan dan Peningkatan K3, perbaikan dan peningkatan kinerja 
dilakukan berdasarkan pertimbangan faktor internal dan eksternal dari 
perusahaan penting untuk diterapkan dengan mean sebesar 4,593 dari 
seluruh tinjauan yang terdapat pada peninjauan dan peningkatan K3. 
 
2. Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada 
proyek bangunan tinggi di DKI Jakarta dalam aspek: 
a. Penetapan Kebijakan K3, yang paling utama adalah tertulis, tertanggal, dan 
ditanda tangani dengan mean sebesar 2,824 dari seluruh tinjauan yang 
terdapat pada penetapan kebijakan K3.  
b. Perencanaan K3, yang paling utama adalah tujuan dan sasaran K3 yang 
telah ditetapkan dengan mean 2,637 sebesar dari seluruh tinjauan yang 
terdapat pada perencanaan K3. 
c. Pelaksanaan K3, yang paling utama adalah membuat petunjuk K3 yang 
harus dipatuhi oleh seluruh pekerja, orang lain selain pekerja yang berada di 
perusahaan, dan pihak yang terkait dengan mean sebesar 2,813 dari seluruh 




d. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja K3, yang paling utama adalah 
penyelidikan yang memadai dilaksanakan untuk menemukan penyebab 
permasalahan dari suatu insiden dengan mean sebesar 2,813 dari seluruh 
tinjauan yang terdapat pada pemantauan dan evaluasi kinerja K3. 
e. Peninjauan dan Peningkatan K3, yang paling utama adalah peninjauan ulang 
terhadap penerapan SMK3 secara berkala dengan mean sebesar 2,725 dari 
seluruh tinjauan yang terdapat pada peninjauan dan peningkatan K3. 
 
3. Kesesuaian antara tingkat kepentingan dan penerapan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek bangunan tinggi di 
DKI Jakarta pada aspek: 
a. Penetapan kebijakan K3, terdapat 8 faktor yang dianggap penting oleh 
responden sehingga penerapannya dilakukan dengan baik sesuai dengan 
tingkat kepentingannya. Sedangkan ada 3 faktor yang dianggap responden 
kurang penting dan sebagian diterapkan.  
b. Perencanaan K3, terdapat 4 faktor yang dianggap penting oleh responden 
sehingga penerapannya dilakukan dengan baik sesuai dengan tingkat 
kepentingannya. Selain itu, dalam perencanaan K3 terdapat 6 faktor yang 
dianggap responden kurang penting dan diterapkan biasa-biasa saja. Pada 






c. Pelaksanaan K3, terdapat 4 faktor yang dianggap penting oleh responden 
sehingga penerapannya dilakukan dengan baik sesuai dengan tingkat 
kepentingannya. Selain itu, dalam pelaksanaan K3 terdapat 5 faktor yang 
dianggap responden kurang penting dan sebagian diterapkan.  
Pada pelaksanaan K3 juga terdapat 6 faktor yang dianggap sangat penting, 
namun dalam penerapannya masih belum diterapkan.  
d. Pemantauan dan Evaluasi K3, terdapat 4 faktor yang dianggap penting oleh 
responden sehingga penerapannya dilakukan dengan baik sesuai dengan 
tingkat kepentingannya dan terdapat faktor yang dianggap responden kurang 
penting dan sebagian diterapkan. 
e. Peninjauan dan Peningkatan K3, terdapat 2 faktor yang dianggap penting 
oleh responden sehingga penerapannya dilakukan dengan baik sesuai 
dengan tingkat kepentingannya. Selain itu, terdapat faktor yang dianggap 
kurang penting, namun sepenuhnya diterapkan.  
 
5.2. Saran 
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis 
mengenai analisis tingkat kepentingan dan penerapan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek bangunan tinggi di DKI 
Jakarta, maka terdapat saran-saran dari penulis sebagai bahan pertimbangan dan 





1. Bagi pelaku konstruksi, hasil penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan 
informasi yang berguna, dengan mengetahui tingkat kesesuaian antara tingkat 
kepentingan dan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (SMK3) pada proyek bangunan tinggi di DKI Jakarta sehingga tinjauan 
aspek yang memiliki tingkat kepentingan yang sangat penting dan penting 
dapat sesuai dengan penerapannya diproyek dan dapat dijadikan tolak ukur 
dalam mengelola Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(SMK3) yang berdasarkan pedoman PP RI No. 50 Tahun 2012.   
2. Penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan melakukan penelitian pada 
daerah lain untuk mengetahui penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek bangunan tinggi yang berdasarkan 
pedoman PP RI No. 50 Tahun 2012 sehingga dapat diketahui Penerapan 
Sistemn Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang berada 
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